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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Studi Litelature Review ini menunjukkan bahwa self care dengan 

kualitas hidup pasien diabetes melitus memiliki hubungan yang 

signitifikan. Karena self care sangat mempengaruhi kualitas hidup pasien 

diabetes melitus. Sehingga pasien diabetes melitus  harus menjalankan self 

care ini dengan sungguh-sungguh agar tidak terjadi komplikasi-

komplikasi yang bisa menurunkan kualitas hidup pasien diabetes melitus. 

5.2 Conflict of interest  
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